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JENIS MAKNA DASAR PRAGMATIK IMPERATIF
DALAM IMPERATIF BAHASA INDONESIA

Roni’

Abstract: There are seventeen types of imperative pragmatic meanings found in Indonesian.
Yet, none of them has not basic-relational structures. It implies that which of those seventeen
are potentially raised to be the basic meaning by which the seventeen meanings are built. This
paper is devoted to seck the potential basic meanings of the issue. The finding suggests that
there are three basic meanings as the reference to build the seventeen types of imperative prag-
matic meanings, namely: command, request, and recommendation. The reasons for that deter-
mination fall into two folds: win-lose scale and scalar (free) choice taken by the interlocutor.

Kata Kunci: makna dasar, pragmatik imperatif, skala untung-rugi, skala pilihan.

Pembahasan mengenai “Jenis Makna Dasar Pragmatik Imperatif dalam
Imperatif Bahasa Indonesia™ ini muncul ketika penulis membaca disertasi Kunjana
Rahardi mengenai Imperatif dalam Bahasa Indonesia (1BI) yang telah diterbitkan
dalam bentuk buku.' Dalam buku itu, telah ditemukan dan dirinci mengenai macam-
macam jenis tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif dalam IBI secara
lengkap. Yang akan dijadikan permasalahan diskusi dalam tulisan ini adalah hanya
ketujuh belas makna pragmatik imperatif yang telah ditemukan dalam buku tersebut.
Permasalahan yang dimaksud bukan mengenai jumlah jenis makna pragmatik dalam
IBI, juga bukan mengenai penamaannya, melainkan hubungan antar jenis makna
pragmatik imperatif. _

Dari sekian banyak jenis makna imperatif pragmatik tersebut ada beberapa
jenis makna dasar yang mendasari jenis-jenis makna yang lain. Tetapi dalam
pembahasan, pada penelitian IBI tersebut belum dibicarakan mengenai jenis makna
dasar pragmatik imperatif yang mendasari semua jenis makna imperatif pragmatik
dalam IBI yang telah ditemukannya sebagai kaidah (yaitu aspek ketiga dari kaidah)’
yang merupakan hasil akhir suatu proses penelitian. Permasalahan ini perlu dibahas
karena ada keraguan penulis sebagai pembaca bahwa satu contoh kalimat yang
mengandung jenis makna pragmatik imperatif tertentu juga mengandung jenis
makna pragmatik imperatif yang lain, yang sifatnya “relatif”, artinya pembaca yang
satu dengan pembaca yang lain mungkin sedikit berbeda dalam menafsirkan jenis
maknanya. Hal ini wajar karena dimungkinkan adanya beberapa makna dasar atau
pokok dari imperatif pragmatik yang mendasari jenis makna pragmatik imperatif
yang lain.

*  Roni adalah Dosen Luar Biasa FBS Universitas Negeri Surabaya

' Selanjutnya Imperatif dalam Bahasa Indonesia disingkat dengan IBL.

2 Tiga jenis aspek kaidah, yaitu (a) lingkup jangkauan berlakunya kaidah, (b) macam, jenis, atau
tipenya (ada berapa macam), dan (c) hubungan pendasaran antar-kaidah (mana dari sekian kaidah
yang ditemukan itu merupakan kaidah pokok atau kaidah dasar) (Sudaryanto, 1993:6-7)
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Pada makalah ini, karena membahas mengenai ketujuh-belas makna imperatif
yang telah ditemukan oleh Kunjana, maka data pada makalah ini sebagian besar
diambil dari data penelitian IBI tersebut. Selain itu data juga diambil dari pengamatan
langsung terhadap bahasa Indonesia yang kebetulan ditemukan di sekitar lingkungan
penulis, maupun dari pengalaman dan pengetahuan intuitif penulis sebagai penutur
“asli” bahasa Indonesia. Dalam menganalisis data digunakan metode padan dan
metode agih. Metode padan yang digunakan adalah metode padan pragmatik, yang
alat penentunya adalah mitra tutur; sedangkan metode agih yang digunakan adalah
teknik ubah ujud atau parafrase’.

Pada makalah ini, penulis bervsaha memaparkan dan menjelaskan faktor-
faktor untuk menentukan jenis makna dasar dari ketujuh-belas makna imperatif
pragmatik, dan menentukan makna dasar yang terkandung pada masing-masing
jenis makna imperatif pragmatik—sekali lagi tanpa mempermasalahkan penamaan
dan jumlah jenis-jenis makna pragmatik imperatif dalam 1BI yang telah ditetapkan
oleh Kunjana.

Pembahasan

Dalam buku /mperatif dalam Bahasa Indonesia karangan Kunjana subbab
Wujud Pragmatik Imperatif (2000: 93-118) telah dirinci mengenai macam-macam
jenis tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif menjadi 17 makna,
yaitu: imperatif perintah, suruhan, permintaan, permohonan, desakan, bujukan,
himbauan, persilaan, ajakan, permintaan ijin, mengijinkan, larangan, harapan,
umpatan, pemberian ucapan selamat, anjuran, dan imperatif “ngelulu”. Untuk
mengetahui makna dasar atau pokok dari ketujuh-belas makna tersebut sebelumnya
perlu dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya suatu tuturan yang
akhirnya juga mempengaruhi jenis makna pragmatik imperatif.

Ada beberapa hal yang dimungkinkan mempengaruhi jenis makna pragmatik
imperatif, antara lain secara umum adalah faktor kedudukan/status sosial penutur
(O1) dan mitra tutur (O2) dalam suatu peristiwa tutur. Selain itu, tuturan perintah
atau imperatif yang telah diucapkan oleh penutur akan mengakibatkan beban bagi
mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan. Seberapa jauh O2 dapat menghindar
dari beban itu?; atau seberapa jauh O2 bo'sh memilih melakukan ata tidak dan
tindakan itu?; dan lagi, siapa yang mendapat manfaat/facdah dari terjadinya tuturan
imperatif itu? Berdasarkan hal-hal ini maka tuturan yang mengandung makna
imperatif permintaan dapat berubah mungkin menjadi suruhan atau perintah, atau
bahkan menjadi permohonan atau himbauan. Dari sekian jenis makna pragmatik
imperatif dalam IBI, sebenarnya jenis makna pragmatik imperatif apa yang menjadi
makna dasarnya?

3 Mengenai metode padan pragmatik lihat Sudaryanto (1993:1 5); mengenai metode agih
(teknik ubah ujud) libat Sudaryanto (1993:83).
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Peristiwa Tutur dan Tindak Tutur

Bahasa hanya mungkin ada bila ada faktor utama yang memungkinkan bahasa
itu ada, yang disebut dengan pilar. Pilar bahasa ada tiga yaitu: pembicara (PB),
mitra wicara (MW), dan anu terwicara (AT).* Ketiga pilar ini dengan diikuti oleh
faktor sosial dan faktor situasionalnya menjadi faktor-faktor yang mengambil
peranan penting dalam peristiwa interaksi verbal. Dalam pemakaian bahasanya
seorang penutur selain selalu memperhitungkan faktor-faktor sosial O2 seperti umur,
status, kedudukan, tingkat pendidikan, dan sebagainya, juga memperhatikan faktor
situasional seperti kepada siapa ia berbicara, di mana, kapan, mengenai masalah
ape, dalam suasana bagaimana, dan sebagainya. Keseluruhan peristiwa pembicaraan
dengan segala faktor serta peranan faktor-faktor itu di dalam peristiwa tersebut
dikenal dengan secbutan peristiwa tutur (speech event).®* Dengan demikian,
pembicaraan mengenai tuturan dari sudut pandang pragmatik sebaiknya juga
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut di atas.

Jika peristiwa tutur merupakan gejala sosial, terdapat interaksi antar penutur
dalam situasi tertentu dan tempat tertentu, maka tindak tutur (speech acts) lebih
cenderung sebagai gejala individual, bersifat psikologis dan ditentukan oleh
kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dan jika dalam
peristiwa tutur orang menitikberatkan kepada tujuan peristiwanya, maka dalam
tindak tutur orang lebih memperhatikan kepada makna atau arti tindak dalam tuturan
itu.®

Searle’ di dalam bukunya Speech Acts: An Essay in The Philosophy of Lan-
guage mengemukakan bahwa secara pragmatis ada tiga jenis tindakan yang dapat
diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak lokusi (Jocutionary act), tindak
ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act). Tindak lokusi
adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu (the act of saying something), tindak
ilokusi adalah tindak tutur untuk melakukan sesuatu (the act of doing something),
dan tindak perlokusi adalah tindak tutur untuk mempengaruhi mitra tutur (the act
of affecting someone). Selanjutnya Abdul Chaer dan Leonie Agustina (1995:70)
menjelaskan bahwa apabila seseorang mengutarakan sebuah *“kalimat”, ada
kemungkinan bisa terjadi tiga macam tindak tutur itu. Tindak tutur lokusi memiliki
makna secara harafiah, seperti yang dimiliki oleh komponen-komponen kalimat
itu, Jadi, tindak tutur lokusi ini mengacu pada makna linguistik. Tindak tutur dengan
kalimat yang sama mungkin dipahami secara berbeda oleh pendengar. Makna
sebagaimana ditangkap oleh pendengar ini adalah makna tindak tutur ilokusi.
Sebaliknya, pembicara pun sebenarnya mempunyai harapan bagaimana si pendengar
akan menangkap makna sehagaunana yang dimaksudkannya. Makna ini disebut
tindak tutur perlokusi.

* Lihat Sudaryanto (1996: 38)

5 Lihat Suwito (1985: 3, 30).

¢ Lihat pula Suwito (1985: 33).

" Dalam Putu Wijana (1996: 17-22).
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Kedudukan O1 terhadap O2 dalam Peristiwa Tutur.

Kedudukan O1 terhadap O2 ditentukan oleh faktor-faktor sosial yang dimiliki
oleh O1 maupun O2. Misalnya, bagaimana umur, keadaan ekonomi, tingkat
pendidikan, kedudukan, dan sebagainya antara Ol dan 02; apakah O1 berada di
atas atau di bawah O2. Atau, bagaimana hubungan faktor kedudukan atasan-
bawahan antara O1 dan 02? Bentuk hubungan kedudukan O1 dan O2 dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu :

(a). O1 dan 02 mempunyai kedudukan yang sama ().
(b). Kedudukan O1 lebih rendah daripada O2 ( A ).
(c). Kedudukan O1 lebih tinggi daripada O2 ( ¥ ).

Ketiga hubungan ini didasarkan pada faktor-faktor sosial 01 dan O2.
Misalnya berdasarkan kelompok umur, orang yang umurnya lebih tua otomatis
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi, demikian pula scbaliknya. Berdasarkan
kesenioran (misalnya staf perusahaan), orang yang masuk ke perusahaan lebih
dahulu akan merasa mempunyai kedudukan lebih tinggi dari pada staf yang masuk
kemudian. Berdasarkan pendidikan, orang yang berpendidikan sarjana akan merasa
mempunyai kedudukan lebih tinggi daripada orang yang berpendidikan hanya SMP
atau SMU, dan sebagainya.

Kedudukan Ol terhadap O2 ini menurut penulis juga menentukan jenis
makna dari tuturan pragmatik imperatif. Satu tuturan imperatif yang diucapkan
oleh O1 dengan kedudukan Ol dan O2 sama (=) akan berbeda jenis makna
pragmatik imperatifnya bila diucapkan oleh O1 yang kedudukannya lebih rendah
(7)) atau lebih tinggi (M) daripada O2. Perhatikan contoh (1) benkut.

Sambil berkipas-kipas sebagai tanda kepanasan seorang staf sedang
berbincang-bincang dengan staf lainnya pada suatu perusahaan. Dan staf tersebut
menggunakan kalimat yang mengandung makna imperatif untuk membukakan
jendela sebagai berikut:

(1) Ruangan ini panas sekall.
Satu tuturan pragmatik imperatif ini mengandung jenis makna lebih dari satu
bila tanpa melihat ketiga jenis hubungan kedudukan O1 dan O2 di atas. Hal ini
dapat dibuktikan dengan teknik parafrase seperti di bawah ini.
(2). Saya menyuruh anda untuk membuka jendela karena ruangannya panas sekali.
(3). Saya meminta anda untuk membuka jendela karena ruangannya panas sekali.
(4). Saya memohon anda untuk membuka jendela karena ruangannya panas sekall.

Kalimat (2) yang mengandung makna suruhan dimungkinkan dituturkan
oleh O1 yang mempunyai kedudukan lebih tinggi daripada O2 (N); kalimat (2)
yang mempunyai makna permintaan dimungkinkan dituturkan oleh O1 yang
mempunyai kedudukan sama dengan O2 (=); dan kalimat (3) yang bermakna
permohonan dimungkinkan dituturkan oleh O1 yang mempunyai kedudukan lebih
rendah daripada O2 (7). Hal ini juga dapat dipahami karena makna perintah pada
dasarnya membentuk suatu kontinum, di kutub yang satu merupakan perintah yang
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amat sangat kasar dan di kutub yang lainnya merupakan permohonan yang amat
sangat halus.

" Skala Pragmatik

: Ada banyaknya jenis-jenis makna imperatif pragmatik seperti telah
* dikemukakan oleh Kunjana dalam penelitian IBI tersebut sebenarnya berhubungan
dengan sopan santun, Dalam suatu perintah (baca: imperatif) selalu ada orang yang
mendapatkan beban dan ada orang yang mendapatkan manfaat dari tuturan perintah
itu. Semakin mitra tutur tidak terbebani untuk melakukan tindakan dari perintah
penuturinaka semakin sopan tuturan perintah itu. Dalam hal ini Leech (1993:194-
195) mengidentifikasikan tiga skala yang menunjukkan derajat kearifan yang
merupakan salah satu jenis sopan santun. Skala tersebut ialah skala untung-rugi,
skala kemanasukaan, dan skala kelangsungan. Ketiga skala pragmatik ini akan
menentukan jenis makna pragmatik imperatif.

Isi proposisional ilokusi (isi tuturan imperatif) mengacu pada tindakan yang
akan dilaksanakan oleh pembicara atau oleh mitra wicara. Setelah suatu perintah
diucapkan oleh seorang penutur selalu ada pihak yang diuntungkan (manfaat) dan
dirugikan (beban) dari tindakan yang diakibatkan oleh tuturan itu, apakah pihak itu
adalah pihak O1, pihak O2 atau orang ketiga. Skala untung-rugi ini sebenarnya
terdiri dari dua skala yang berbeda, yaitu untung-rugi bagi Ol dan untung-rugi
bagi O2. Secara umum keadaan yang menguntungkan bagi O1 biasanya merugikan
bagi O2, dan yang merugikan bagi O1 biasanya menguntungkan bagi O2*; tetapi
perhatikan kalimat (5) dan (6) berikut.

(5). Apakah anda mau memakai sepeda motor saya?
(6). Seandainya saya menjadi kamu, saya akan memakai sepeda motor.

Dengan kalimat (5) penutur mengusulkan suatu tindakan yang menurut
anggapan penutur akan merugikan dirinya sendiri tetapi menguntungkan mitra tutur.
Tetapi, penutur juga dapat mengusulkan sebuah tindakan yang menurut penutur akan
menguntungkan mitra tutur tetapi juga tidak merugikan penutur seperti kalimat (6).

Berdasarkan anggapan penutur, suatu isi proposisi ilokusi (isi tuturan
imperatif) dapat diperingkatkan pada sebuah skala untung rugi. Perhatikan contoh-
contoh kalimat berikut ini.*

" ¥ Lihat Leech (1993: 195-196).
¥ Diambil dari Leech (1993:167) dalam bukunya The Principles of Pragmatics (terjemahan)
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merugikan mitra kurang sopan
tutur
A A
{7) Kupas kentang ini!
(8) Berikan saya surat kabar itu!
{9) Duduk!
(10) Lihatlah itu!
(11) Nikmatilah liburanmu!
(12) Makanlah sepotong lagi!
v v
menguntungkan Lebih sopan
mitra tutur

Isi proposisi ilokusi pada contoh (7) — (12) tersebut di atas semakin ke bawah
semakin menguntungkan mitra tutur, dan sebaliknya semakin ke atas semakin
merugikan mitra tutur. Demikian pula, semakin menguntungkan mitra tutur maka
semakin sopan tuturan itu, dan sebaliknya semakin merugikan mitra tutur maka tuturan
itu akan semakin tidak sopan.

Suatu perintah dari seorang penutur juga menuntut tingkah laku O2 untuk
melakukan suatu tindakan, seberapa jauh O2 boleh memilih (manasuka) untuk
melakukan atau tidak melakukan tindakan itu. Secara umum semakin tinggi unsur
manasuka bagi O2 maka semakin sopan tuturan imperatif itu; sebaliknya semakin
rendah manasuka O2 maka semakin tidak sopan tuturan imperatif itu. Dan satu lagi
adalah faktor kelangsungan. Seperti diketahui kesopanan bentuk perintah (imperatif)
berjajar secara kontinum mulai dari tuturan imperatif langsung yang sangat kasar
sampai bentuk tuturan imperatif tidak langsung yang sangat halus/sopan (bandingkan
Kunjana, 2000: 120). Semakin tidak langsung tuturan perintah itu maka faktor
manasuka O2 untuk memilih tidak melakukan tindakan semakin tinggi, dengan
demikian akan semakin sopan pula makna imperatif yang dikandungnya. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini.

langsung kurang sopan

(13) Pergi!

(14) Pergilah dari sini!

(15) Saya ingin kamu pergi dari sini

(16) Maukah anda pergi dari sini?

(17) Dapatkah anda pergi dari sini?.

(18) Apakah anda keberatan jika pergi dari sini?

\ 4 A4
Tidak langsung Lebih sopan



B0 Verba, Vol. 7, No. 1, 2005:74 - 90

Contoh (13) sampai (18) di atas semakin ke bawah isi tuturan semakin tidak
langsung, sehingga semakin sopan pula tuturan itu. Sebaliknya semakin ke atas
kadar kelangsungannya semakin rendah sehingga tuturan itu semakin kurang sopan.

Fungsi Dasar Ungkapan yang Menuntut Tingkah Laku

Suatu perintah (imperatif) yang diucapkan oleh penutur, pada prinsipnya
adalah menuntut suatu tingkah laku dari O2 atau bahkan Ol untuk melakukan
sesuatu. Selanjutnya, Kashiwazaki (1993:32) menggambarkan penyebaran fungsi
(makna) ungkapan yang menuntut tingkah laku mitra wicara berdasarkan hubungan
antara skala untung-rugi dan skala manasuka sebagai berikut.

Gambar: Penyebaran fungsi (makna) ungkapan yang menuntut tingkah laku mitra

wicara
mitra wicara: beban
pembicara: untung
perintah meminta dengan
Permintaan ~ *"&8%
manasuka I manasuka
(kecil) [ (besar)
perintah  nasihat penyemangat

pembicara: ada beban/tak ada beban

Dengan berdasarkan ini pula Kashiwazaki (1993: 32-34) mengungkapkan
fungsi (makna) dasar ungkapan yanyg menuntut tingkah laku mitra tutur menjadi
tiga, yaitu:

a. Fungsi permintaan
b. Fungsi nasehat (rekomendasi)
¢. Fungsi perintah

Pada fungsi permintaan, hasil dari tindakan O2 berfaedah (menguntungkan)
bagi Ol (atau mungkin orang ketiga); dan sebaliknya menjadi beban (merugikan)
bagi O2. Pilihan manasuka untuk tidak melakukan atau melakukan suatu tindakan
bagi O2 adalah “sedikit banyak ada”. Misalnya kalimat (19) dan (20) berikut.
(19). Narti, tidak bisakah kamu mengajari saya komputer?

(20). Tolong beritahu dia kalau besok ada kuliah.
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Pada fungsi nasehat, hasil dari tindakan O2 berfaedah bagi O2 sendiri; bagi
01 kadang-kadang tidak menjadi beban, tapi kadang-kadang juga menjadi beban.
Dalam fungsi ini pilihan manasuka untuk tidak melakukan atau melakukan suatu
tindakan bagi O2 adalah “ada”. Perhatikan kalimat (21) sampai (23) di bawah ini.
(21). Kalau ingin tambah minum air putih gratis, jadi jangan sungkan-sun gkan minta

kepada saya!

(22). Di luar panas Bu, mari silahkan masuk!
(23). Kalau ingin jalan-jalan di Surabaya, telpon saya ya. Nanti saya antar.

Pada fungsi perintah, jika hasil tindakan berfaedah (menguntungkan) bagi
O] maka akan menjadi beban (kerugian) bagi 02, dan jika berfacdah bagi O2
kadang-kadang juga menjadi beban bagi O1. Tetapi dalam fungsi ini O2 dituntut
harus melakukan suatu tindakan; dengan kata lain, faktor manasuka O2 sangat kecil
bahkan tidak ada. Pertimbangkan kalimat (24) dan (25) berikut.
(24). Saya menemukan bekas tapak kaki harimau, cepat datang ke sini!
(25). Sebentar lagi pesawat akan mendarat, dimohon semua memakai sabuk

pengaman!

Sementara itu fungsi tuntutan (meminta dengan sangat) tidak dimasukkan
pada fungsi dasar ungkapan yang menuntut tingkah laku O2, karena pada prinsipnya
fungsi tuntutan ini sama dengan fungsi permintaan. Hanya saja faktor manasuka
(dalam hal ini tidak melakukan tindakan) bagi O2 agak rendah. Sedangkan fungsi
penyemangat (membesarkan hati/memberi semangat) pada pokoknya sama dengan
fungsi nasehat, tetapi faktor manasuka O2 (untuk tidak melakukan tindakan) sangat
tinggi.

Yang penting juga diperhatikan adalah bahwa masing-masing fungsi di atas
tidak berdiri sendiri secara sempurna, misalnya pada fungsi permintaan dapat
berubah menjadi fungsi peintah jika faktor manasuka O2 untuk memilih tidak
melakukan tindakan adalah tidak ada (Kashiwazaki, 1993:35). Hal ini juga
mengimplikasikan bahwa suatu jenis makna pragmatik imperatif dapat berubah
seiring dengan peringkat untung-rugi O1 dan O2 serta peringkat kemanasukaan
02. Dan perubahan peringkat pada skala pragmatik ini dipengaruhi oleh hubungan
atasan/bawahan antara O1 dan O2 seperti telah dijeiaskan di atas.

Jenis-jenis Makna Dasar Imperatif Pragmatik dalam IBI

Kunjana dalam penelitian IBI menemukan 17 jenis makna (wujud) imperatif
pragmatik dalam bahasa Indonesia, yaitu makna imperatif perintah, suruhan,
permintaan, permohonan, desakan, bujukan, himbauan, persilaan, ajakan,
permintaan ijin, mengijinkan, larangan, harapan, umpatan, pemberian ucapan
selamat, anjuran, dan ngelulu. Dengan berdasarkan tiga fungsi dasar ungkapan yang
menuntut tingkah laku mitra tutur dari Kashiwazaki di atas penu. s berusaha
menentukan makna dasar atau makna pokok dari ketujuh belas makna imperatif
pragmatik dalam IBL






























